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Mathematical conceptual understanding is one of the essential competencies
that elementary school students need to develop. However, observations and
interviews conducted in Grade V at SDN Tuwang 01 revealed that learning
remained predominantly teacher-centered and made limited use of concrete
learning media, resulting in suboptimal conceptual understanding. Previous
studies have shown that innovative learning models and instructional media
can improve students' mathematical conceptual understanding. Nevertheless,
research examining the effectiveness of integrating the Discovery Learning
model with JASIKA as a concrete learning media to facilitate elementary
students' mathematical conceptual understanding remains limited. This study
aimed to analyze the effectiveness of integrating the Discovery Learning
model with JASIKA in facilitating the mathematical conceptual understanding
of fifth-grade students at SDN Tuwang 01. This study employed a quantitative
pre-experimental approach using a One Group Pretest-Posttest Design. The
sample consisted of 30 students selected through saturated sampling. Data
were collected using a mathematical conceptual understanding test and
analyzed using the N-Gain test. The results showed an N-Gain Score of 0.49
(moderate category) with an N-Gain percentage of 49.97% (less effective
category). The findings indicate that integrating the Discovery Learning model
with JASIKA facilitated students' mathematical conceptual understanding.
This study provides empirical evidence that although students' mathematical
conceptual understanding improved, the level of improvement varied across
conceptual understanding indicators, indicating that learning effectiveness
was not evenly achieved across all indicators.
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Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan salah satu kemampuan
penting yang perlu dimiliki siswa sekolah dasar. Namun, hasil observasi dan
wawancara di kelas V. SDN Tuwang 01 menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa masih rendah karena pembelajaran cenderung
berpusat pada guru dan kurang memanfaatkan media konkret sehingga pemahaman
konsep siswa belum optimal. Penelitian mengenai efektivitas integrasi model
Discovery Learning dengan media konkret dalam memfasilitasi kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar masih terbatas. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas integrasi model Discovery Learning dengan
media JASIKA dalam memfasilitasi pemahaman konsep matematika siswa kelas V
SDN Tuwang 01. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
pra-eksperimental melalui desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel
penelitian terdiri atas 30 siswa kelas V yang dipilih menggunakan teknik sampling
jenuh. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan pemahaman konsep matematika
dan dianalisis menggunakan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan nilai N-Gain
Score sebesar 0,49 (kategori sedang) dengan persentase N-Gain sebesar 49,97 %
(kategori kurang efektif). Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa integrasi model
Discovery Learning dengan media JASIKA mampu memfasilitasi pemahaman konsep
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matematika siswa melalui kegiatan pengamatan, diskusi, dan pembuktian
menggunakan media konkret. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa tingkat
peningkatan kemampuan pemahaman konsep berbeda pada setiap indikator.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya sadar untuk mengembangkan potensi siswa
melalui proses pembelajaran yang bermakna (Wulandari et al., 2026). Pada jenjang
sekolah dasar, pembelajaran berlangsung pada tahap operasional konkret sehingga
keterlibatan siswa secara langsung dengan objek atau peristiwa nyata menjadi aspek
penting dalam proses belajar (Inayati et al.,, 2026). Oleh karena itu, guru perlu
memanfaatkan berbagai alat bantu yang dapat mendukung pemahaman siswa terhadap
materi yang dipelajari. Guru juga diharapkan mampu mendampingi siswa dalam
memahami konsep matematika melalui penerapan model pembelajaran, media, dan alat
peraga yang sesuai dengan karakteristik siswa (Ramadianti, 2021). Hal ini sejalan
dengan pendapat Riswari et al. (2025) yang menyatakan bahwa “well designed learning
encourages students to participate more actively and interact during the learning process which
supports the achievement of educational goals”. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran yang dirancang secara sistematis tidak hanya mendorong keterlibatan
aktif siswa, tetapi juga menciptakan interaksi belajar yang bermakna. Kondisi tersebut
menjadi salah satu faktor dalam membantu siswa membangun pemahaman konsep
secara lebih mendalam sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022, Indonesia
menduduki posisi ke-68 dari 81 negara yang dievaluasi dalam aspek matematika, sains,
dan membaca pada siswa berusia 15 tahun (OECD, 2023). Fenomena ini menunjukkan
adanya kelemahan dalam pemahaman konsep matematika siswa. Sebagian besar siswa
cenderung hanya menguasai keterampilan prosedural tanpa mampu mencermati
keterkaitan yang ada di antara berbagai materi matematika yang dipelajari. Kondisi ini
menyebabkan materi matematika seolah menjadi bagian-bagian yang terpisah satu
sama lain. Pada kenyataannya, seluruh materi matematika memiliki hubungan yang
saling terkait dan membentuk suatu kerangka konsep yang lebih luas. Lemahnya
kemampuan matematika dalam materi prasyarat menjadi faktor utama yang
menentukan rendahnya pemahaman konsep siswa (Apriadi, 2021).

Secara ideal, pembelajaran matematika di sekolah tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi dan hafalan rumus, tetapi juga mendorong siswa untuk
memahami konsep secara mendalam, menerapkan penalaran secara logis, serta
menyelesaikan masalah (Ermawati et al.,2025). Kemampuan pemahaman konsep
matematika memiliki peranan yang sangat krusial mengingat materi dalam matematika
memiliki sifat hierarkis dan saling keterkaitan satu sama lain (Fitrianti et al., 2025).
Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami,
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menguasai, dan memaknai suatu konsep secara tepat tanpa mengubah maknanya.
Kemampuan ini tidak hanya mencakup kemampuan mengingat materi yang telah
dipelajari, tetapi juga kemampuan menjelaskan kembali serta menerapkan konsep
tersebut dalam berbagai bentuk sesuai dengan perkembangan kognitif siswa (Meidianti
et al.,, 2022). Dalam penelitian ini, penulis menerapkan lima indikator kemampuan
pemahaman konsep menurut Nehe dkk (2024), yaitu: 1) Menyatakan kembali konsep
materi yang telah dipelajari; 2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan syarat
terpenuhinya suatu konsep; 3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu
konsep; 4) Mengaplikasikan konsep untuk memilih algoritma dalam menyelesaikan
masalah; 5) Menyajikan konsep tersebut ke bentuk representasi lainnya.

Permasalahan rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika tidak
terbatas pada satuan pendidikan tertentu, melainkan merupakan tantangan yang secara
luas dihadapi dalam proses pembelajaran matematika di sekolah dasar. Hal ini sejalan
dengan pendapat Safari dan Nurhida (2024) yang mengemukakan bahwa masalah
utama yang kerap muncul dalam pembelajaran matematika adalah keterbatasan
kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki siswa. Fenomena serupa juga terjadi di
SDN Tuwang 01. Berdasarkan hasil observasi pembelajaran matematika yang dilakukan
peneliti pada tanggal 17 Oktober 2025 di kelas V, siswa kurang antusias saat
pembelajaran matematika, cenderung pasif dalam kegiatan belajar dan sering bermain
atau berbicara dengan temannya saat pembelajaran. Guru menjelaskan materi dengan
jelas tetapi model pembelajaran yang diterapkan belum beragam dan cenderung hanya
menggunakan metode ceramah atau tanya jawab. Selain itu, pendidik kurang
melakukan interaksi secara aktif dengan siswa dan tidak memfasilitasi diskusi
antarsiswa. Selama proses pembelajaran, pendidik juga tidak memanfaatkan media
pembelajaran apapun dan hanya berpedoman pada buku paket atau LKS, sehingga hal
ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep materi
matematika yang sedang dipelajari.

Hasil observasi yang dilakukan, terungkap bahwa tingkat keaktifan siswa dalam
pembelajaran matematika masih rendah. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara
peneliti dengan guru kelas V SDN Tuwang 01, Ibu Mlpada tanggal 11 Oktober 2025.
Wawancara tersebut mengungkapkan bahwa metode ceramah dan tanya jawab
konvensional masih mendominasi proses pembelajaran matematika. Siswa cenderung
menerima informasi secara langsung dari guru tanpa memperoleh peluang yang
memadai untuk mengeksplorasi atau menemukan konsep secara mandiri. Kondisi
tersebut berdampak pada keterlibatan siswa dalam proses berpikir. Siswa lebih terbiasa
mengikuti contoh yang diberikan guru dan mengerjakan soal yang serupa, namun
mengalami kesulitan ketika menghadapi soal dengan bentuk atau konteks yang
berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa cenderung bersifat prosedural
dan belum menunjukkan penguasaan konsep secara mendalam. Sementara itu, hasil
wawancara dengan beberapa siswa, yaitu A, SAN, dan RK, mengungkapkan bahwa
mereka kadangkala merasa memahami materi saat dijelaskan, namun mengalami
hambatan ketika harus menuangkan kembali dengan bahasa sendiri atau
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mengaplikasikannya dalam situasi yang berbeda. Kondisi ini semakin memperkuat
dugaan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa masih memerlukan peningkatan
lebih lanjut.

Selain itu, hasil analisis terhadap sejumlah item soal Penilaian Tengah Semester
(PTS) yang secara spesifik mengukur indikator kemampuan pemahaman konsep
menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum memenubhi Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah, yakni sebesar 70. Dari total 30 siswa,
hanya 1 orang yang berhasil mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 29 siswa lainnya
belum memenuhi standar yang ditetapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa
kemampuan pemahaman konsep siswa masih berada pada tingkat yang rendah.

Apabila kondisi tersebut berkelanjutan secara terus-menerus, tentulah akan
menjadi penghambat dalam proses pembelajaran, di mana kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa akan mengalami stagnasi atau penurunan. Kondisi ini pada
akhirnya akan menyulitkan terciptanya sumber daya manusia yang kompeten dan
memiliki daya saing tinggi di era globalisasi (Siregar et al.,, 2020). Secara ideal,
pembelajaran matematika perlu menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam
menemukan konsep melalui pengalaman belajar yang bermakna. Namun, hasil
observasi, wawancara, dan hasil analisis kemampuan pemahaman konsep sisiwa pra-
penelitian di SDN Tuwang 01 mengungkapkan bahwa kondisi di lapangan masih jauh
dari kondisi yang diharapkan tersebut. Proses pembelajaran masih didominasi oleh
penjelasan dari guru, siswa cenderung pasif, serta media pembelajaran yang digunakan
belum beragam dan kurang menarik perhatian. Akibatnya, mayoritas siswa
menghadapi kendala dalam memahami konsep-konsep abstrak, terutama pada materi
sudut yang memerlukan kemampuan visual dan pemahaman spasial.

Peneliti memberikan solusi untuk menangani rendahnya kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa dengan menerapkan model pembelajaran yang
mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Dalam kegiatan
belajar semacam ini, siswa berperan aktif dalam membangun pengetahuannya,
sementara guru berfungsi sebagai fasilitator yang membimbing jalannya pembelajaran
agar tetap terarah. Model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menemukan sendiri konsep, prinsip, atau solusi melalui eksplorasi, penyelidikan,
dan pemecahan masalah, bukan menerima informasi secara pasif, dengan guru
berperan sebagai fasilitator untuk membimbing proses penemuan mandiri siswa agar
pembelajaran lebih bermakna dan terarah, yaitu model pembelajaran Discovery Learning.
Dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning, siswa aktif menelusuri
dan menemukan sendiri konsep yang dipelajari, sehingga hasil belajar yang dicapai
dapat tertanam dengan mudah dalam ingatan siswa, pembelajaran menjadi lebih
bermakna, dan tidak mudah terlupakan (Cindyanawati et al., 2025). Model Discovery
Learning memiliki beberapa tahapan yang meliputi (1) Stimulation atau rangsangan, (2)
Problem statement atau identifikasi masalah, (3) Data collection atau pengumpulan data,
(4) Data processing atau pengolahan data, (5) Verification atau pembuktian, dan (6)
Generalization atau penarikan kesimpulan (Rahmawati et al., 2023). Melalui serangkaian
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proses tersebut, siswa dapat menumbuhkan rasa percaya diri mereka karena berhasil
menemukan konsep berdasarkan pemahaman pribadi masing-masing.

Penerapan model pembelajaran yang tepat harus diimbangi dengan penggunaan
media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan agar siswa tertarik mengikuti
proses pembelajaran. Pembelajaran matematika membutuhkan penguasaan konsep
yang kokoh, namun siswa kerap menghadapi kendala akibat sifat materi yang abstrak
serta menuntut kemampuan visualisasi yang tinggi. Menurut Wahab et al. (2021), media
pembelajaran mencakup beragam alat yang digunakan dalam proses pembelajaran,
yang meliputi bantuan bagi pendidik dalam mengajar serta sarana penyampaian pesan
dari sumber belajar kepada penerima pesan, yaitu siswa. Sejalan dengan pendapat
Ermawati & Riswari (2022) yang menyatakan bahwa media pembelajaran dapat
menjembatani proses belajar mengenai materi yang sifatnya abstrak melalui benda-
benda konkret yang dapat diamati tanpa harus membayangkan. Media yang dipakai
sebaiknya memiliki kaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa serta memungkinkan
mereka berinteraksi secara aktif dengan objek yang sedang dipelajari. Pemanfaatan
media konkret berpotensi meningkatkan minat dan hasil belajar matematika siswa
(Hasan et al, 2025). Materi sudut merupakan salah satu topik yang menuntut
kemampuan siswa untuk menghubungkan konsep dengan bentuk nyata melalui
pengamatan besar kecilnya sudut dan perubahan posisi garis. Berdasarkan
pertimbangan tersebut, peneliti akhirnya membuat media berbentuk jam dengan jarum
yang dapat digerakkan dan dilengkapi dengan busur 360° untuk membantu siswa
memahami konsep sudut, yang diberi nama media pembelajaran JASIKA (Jam Sudut
Interaktif Siswa). Media JASIKA dirancang untuk memberikan pengalaman belajar
konkret melalui manipulasi posisi jarum jam sehingga siswa tidak hanya mengamati
besar sudut, tetapi juga membangun konsep sudut berdasarkan hasil pengamatan dan
pembuktian secara langsung.

Gambar 1. Media JASIKA

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran yang dipadukan dengan media pembelajaran mampu meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar. Andriyani et al. (2024)
membuktikan bahwa model Student Teams Achievement Division (STAD) berbantuan
media konkret manipulatif Bianglala mampu meningkatkan pemahaman konsep
matematika pada lima indikator pemahaman konsep. Selanjutnya, Qodariah dan
Rabbani (2022) menunjukkan bahwa Discovery Learning yang dipadukan dengan
media digital berbasis aplikasi Scratch mampu meningkatkan pemahaman konsep
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matematika melalui aktivitas belajar yang interaktif. Penelitian lain oleh Devi dan Hawa
(2025) juga membuktikan bahwa Discovery Learning berbantuan media konkret
berbasis permainan Smart Jungle Adventure memberikan pengaruh positif terhadap
pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar.

Pada uraian ketiga penelitian tersebut dapat diketahui bahwa berbagai penelitian
telah membuktikan bahwa integrasi model pembelajaran dengan media pembelajaran
mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar, meskipun
karakteristik model, media, dan fokus penelitiannya berbeda. Penelitian Andriyani et al.
(2024) menggunakan model STAD sehingga belum menggambarkan bagaimana proses
penemuan konsep melalui sintaks Discovery Learning. Sementara itu, penelitian
Qodariah dan Rabbani (2022) lebih berorientasi pada pengembangan media
menggunakan metode Research and Development (R&D) sehingga efektivitas integrasi
model pembelajaran dan media belum menjadi fokus utama penelitiam. Adapun
penelitian Devi dan Hawa (2025) telah mengintegrasikan Discovery Learning dengan
media permainan edukatif, namun belum mengkaji penggunaan media konkret
manipulatif yang dirancang secara khusus untuk memvisualisasikan konsep sudut
melalui aktivitas manipulatif sesuai tahapan Discovery Learning. Dengan demikian,
penelitian mengenai efektivitas integrasi model Discovery Learning dengan media
konkret manipulatif yang secara spesifik dikembangkan untuk memfasilitasi
pemahaman konsep sudut masih terbatas, sehingga penelitian ini diperlukan untuk
mengisi celah tersebut.

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi model Discovery Learning dengan
media JASIKA sebagai media konkret manipulatif yang dirancang khusus untuk
memvisualisasikan konsep sudut melalui aktivitas pengamatan, pembuktian, dan
manipulasi posisi jarum jam. Selain itu, efektivitas pembelajaran dianalisis berdasarkan
lima indikator kemampuan pemahaman konsep matematika sehingga mampu
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perubahan kemampuan
konseptual siswa setelah memperoleh perlakuan. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya menawarkan inovasi pada aspek media pembelajaran, tetapi juga memberikan
perspektif baru mengenai bagaimana integrasi model pembelajaran dan media konkret
dapat memfasilitasi pembentukan pemahaman konsep matematika secara lebih
komprehensif.

Pada uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis efektivitas integrasi model Discovery Learning dengan media
JASIKA dalam memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris
mengenai efektivitas integrasi model dan media pembelajaran konkret sebagai alternatif
pembelajaran matematika yang lebih bermakna di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan mengadaptasi metode
pra-eksperimental menggunakan desain One Group Pretest-Posttest. Metode pra-
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eksperimental dipilih bertujuan untuk mengukur besaran pengaruh suatu perlakuan
terhadap hasil yang tercapai. Desain tersebut diterapkan dalam penelitian yang
menjadikan satu kelompok subjek sebagai penerima perlakuan, dengan mengkaji
perbandingan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan dilakukan (Putra et al., 2025).
Melalui pendekatan ini, pengaruh perlakuan dapat diidentifikasi dengan lebih akurat
karena tanpa melibatkan kelas pembanding, sehingga dampak penerapan model
Discovery Learning dengan media JASIKA terhadap pemahaman konsep siswa dapat
diketahui secara pasti.

Populasi yang menjadi objek penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas V SDN
Tuwang 01 yang berlokasi di Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Demak. Kelas
tersebut dipilih dengan mempertimbangkan bahwa mayoritas siswa di dalamnya
memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika yang relatif rendah. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. Sampling jenuh
merupakan metode pemilihan sampel di mana seluruh anggota populasi ditetapkan
sebagai sampel (Nurluthfiana et al., 2025). Sampel dalam penelitian ini meliputi seluruh
siswa kelas V SDN Tuwang 01 dengan jumlah total 30 siswa. Teknik sampling jenuh
dipilih karena populasi penelitian hanya terdiri atas satu kelas dengan jumlah siswa
yang relatif terbatas. Oleh karena itu, seluruh anggota populasi dijadikan sampel agar
karakteristik populasi dapat terwakili secara menyeluruh dan hasil penelitian mampu
menggambarkan efektivitas perlakuan pada seluruh subjek penelitian.

Pengumpulan data merupakan proses terstruktur untuk memperoleh dan
mencatat data yang relevan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.
Proses ini merupakan bagian penting dari penelitian, karena hasil analisis data inilah
yang bakal memberikan solusi atas permasalahan penelitian yang sedang diteliti
(Romdona et al.,, 2025). Proses pengumpulan data membutuhkan alat bantu atau
instrumen yang dipilih oleh peneliti dengan tujuan untuk menjadikan kegiatan tersebut
lebih terstruktur dan efisien. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal
tes. Instrumen soal tes memuat sejumlah pertanyaan yang perlu dijawab oleh siswa
guna mengukur kompetensi mereka dalam memahami konsep pada pembelajaran
Matematika kelas V semester 2. Jenis tes yang digunakan berupa tes uraian yang
meliputi 10 butir soal pretest dan 10 butir soal posttest, yang disusun untuk mengukur
indikator pemahaman konsep Matematika siswa. Sebelum digunakan dalam penelitian,
instrumen tes terlebih dahulu melalui proses validasi isi expert judgement oleh validator
ahli yaitu dua dosen dan satu guru sekolah dasar. Proses validasi dilakukan untuk
menilai kesesuaian butir soal dengan indikator kemampuan pemahaman konsep
matematika, materi pembelajaran, konstruksi soal, serta penggunaan bahasa agar sesuai
dengan karakteristik siswa SD. Hasil validasi menunjukkan bahwa seluruh butir soal
dinyatakan layak digunakan dengan beberapa perbaikan sesuai saran validator sebelum
diimplementasikan pada penelitian. Kriteria Ketuntasan Pembelajaran (KKTP) yang
ditetapkan disesuaikan dengan standar yang berlaku di sekolah. Berikut merupakan
KKTP untuk muatan pelajaran Matematika kelas V SDN Tuwang 01.
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Tabel 1
Kriteria Ketuntasan Pembelajaran (KKTP)
Kriteria Ketuntasan Kategori
>70 Tuntas
<70 Tidak Tuntas

Sumber: SDN Tuwang 01 Demak

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian pretest untuk mengetahui
kemampuan awal pemahaman konsep matematika siswa. Selanjutnya, siswa mengikuti
pembelajaran menggunakan model Discovery Learning berbantuan media JASIKA sesuai
sintaks pembelajaran yang telah dirancang. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran
selesai dilaksanakan, siswa diberikan posttest menggunakan instrumen yang setara
dengan pretest untuk mengetahui perubahan kemampuan pemahaman konsep
matematika setelah memperoleh perlakuan. Secara lebih rinci, desain penelitian dapat
diuraikan sebagai berikut.

01 X 02

Gambar 1. Desain One Group Pretest-Posttest Design
O1 = Tes awal (pretest)
X = Perlakuan yang diberikan (treatment)
Oz =Tes akhir (posttest)
Sumber: Sugiyono (2017)

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji N-Gain (Normalized Gain)
karena tujuan penelitian adalah menganalisis efektivitas penerapan model Discovery
Learning berbantuan media JASIKA terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa. Analisis N-Gain dipilih karena mampu menunjukkan besarnya
peningkatan kemampuan siswa setelah memperoleh perlakuan dengan
mempertimbangkan selisih antara skor pretest dan posttest berdasarkan skor maksimum
yang mungkin dicapai siswa. Keefektivitasan suatu model pembelajaran tidak dapat
dievaluasi secara memadai hanya melalui pengamatan terhadap proses pembelajaran
semata (Febrinita, 2022). Dengan demikian, analisis ini memberikan gambaran
mengenai tingkat efektivitas pembelajaran secara lebih proporsional dibandingkan
hanya membandingkan skor sebelum dan sesudah pembelajaran. Analisis N-Gain tidak
memerlukan uji prasyarat statistik, seperti uji normalitas maupun homogenitas, karena
berorientasi pada pengukuran peningkatan hasil belajar yang telah dinormalisasi.
Selanjutnya, hasil perhitungan N-Gain diinterpretasikan berdasarkan kategori

peningkatan dan tingkat efektivitas pembelajaran.
Tabel 2
Kategoro N-Gain

Rentang Kategori
N-Gain >70 Tinggi
0,30 < N-Gain <70 Sedang
N-Gain < 0,30 Rendah

Sumber: Harianja et al. (2024)
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Tabel 3
Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain
Persentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 - 50 Kurang Efektif
56 - 75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Sumber: Umami et al. (2024)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil analisis data pretest dan pottest kemampuan pemahaan konsep matematika
siswa yang diperoleh sebelum dan setelah penerapan model Discovery Learning dengan
media JASIKA sebagai berikut.

Tabel 4
Rekap Nilai Pretest dan Posttest Siswa
Terendah  Tertinggi  Rata-rata  Siswa Tuntas Siswa Tidak Tuntas
Pretest 30 62,5 44,83 0 (0%) 30 (100%)
Posttest 40 95 71,42 19 (63,33%) 11 (36,67%)

Hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan
model Discovery Learning dengan media JASIKA. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh
bertambahnya nilai rata-rata siswa dari 44,83 pada saat pretest menjadi 71,42 pada saat
posttest. Selain itu, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar juga mengalami
peningkatan dari 0 siswa pada saat pretest menjadi 19 siswa saat posttest. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pembelajaran yang diterapkan mampu memfasilitasi
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, meskipun 11 siswa
belum mencapai ketuntasan belajar setelah pembelajaran berlangsung.

Statistik deskriptif untuk menggambarkan data pretest dan posttest dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.
Tabel 5
Statistik Deskriptif Data Pretest dan Posttest Siswa
Sampel  Mean Std. Deviatiom Range Minimum Maximum
Pretest 30 44,83 10,94 35 30 65
Posttest 30 71,42 14,73 55 40 95

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa
meningkat dari 44,83 pada saat pretest menjadi 71,42 pada saat posttest. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan integrasi
model Discovery Learning dengan media JASIKA, kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa mengalami perkembangan yang lebih baik dibandingkan sebelum
diberikan perlakuan. Selain itu, nilai standar deviasi meningkat dari 10,94 menjadi 14,73,
yang mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan siswa belum terjadi secara
merata. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran mampu
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meningkatkan rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, tingkat
peningkatan yang dicapai setiap siswa cenderung bervariasi.

Uji efektivitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji N-Gain. Pengujian
ini bertujuan untuk mengukur peningkatan kemampuan pemahaman konsep sebelum
dan setelah implementasi model Discovery Learning dengan media JASIKA. Data yang
digunakan yaitu hasil pretest dan posttest siswa. Berikut adalah hasil uji N-Gain.

Tabel 6
Hasil Uji N-Gain

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain_Score 30 11 .88 .4998 .20470
Ngain_Persen 30 11.11 88.24 49.9764 20.46989
Valid N (listwise) 30

Hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa penerapan integrasi model Discovery
Learning dengan media JASIKA memperoleh nilai N-Gain Score sebesar 0,49 yang
termasuk dalam kategori sedang, dengan persentase N-Gain sebesar 49,97 % yang berada
pada kategori kurang efektif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang
diterapkan mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
setelah diberikan perlakuan. Meskipun demikian, tingkat efektivitas yang masih berada
pada kategori kurang efektif mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematika belum berlangsung secara optimal pada seluruh siswa.
Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi model Discovery Learning dengan media
JASIKA memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa,
meskipun efektivitas pembelajaran yang diperoleh belum mencapai kategori efektif.

Penerapan model Discovery Learning dengan media JASIKA terbukti kurang efektif
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas V SDN
Tuwang 01. Hal ini dapat ditinjau dari skor N-Gain yang diperoleh dari setiap indikator
pemahaman konsep yang ada pada tafsiran cukup efektif dan kurang efektif. Berikut ini
merupakan tabel skor uji N-Gain dari setiap indikator pemahaman konsep siswa.

Tabel 7
Hasil Uji N-Gain Indikator Pemahaman Konsep Matematika

. Persentase )
No Indikator Pretest  Posttest N-Cain Tafsiran
1 Menyatakan'kemeay konsep materi 53 73 425% KurarTg
yang telah dipelajari Efektif

Mengklasifikasikan objek-objek Cuk

uku
2 berdasarkan syarat terpenuhinya suatu 54 80 56,5% E fektil:f)
konsep

3 Mer.nberikan contoh & bukan contoh 41 65 40,6% Kuran'g
dari suatu konsep Efektif
4 Mengaplikasikan konsep ur?tuk memilih 3 70 55,8% Kuran.g
algoritma dalam menyelesaikan masalah Efektif
5 Menyajikan- ko.nsep tersebut ke bentuk 46 7 46,2% KurarTg
representasi lainnya Efektif
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa, hasil uji N-Gain setiap indikator pemahaman
konsep matematika terdapat peningkatan setelah diberikannya perlakuan penggunaan
model Discovery Learning dengan media JASIKA dalam pembelajaran matematika pada
materi sudut. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai peningkatan
pada setiap indikator kemampuan pemahaman konsep matematika, hasil uji N-Gain per
indikator juga disajikan dalam bentuk diagram batang.

Hasil Uji N-Gain Indikator Pemahaman Konsep Matematika

100
80

60

40
2 I I
0

Indikator 1  Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5

o

M Pretest Posttest

Gambar 1. Desain One Group Pretest-Posttest Design

Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 2, seluruh indikator kemampuan pemahaman
konsep matematika mengalami peningkatan setelah penerapan integrasi model
Discovery Learning dengan media JASIKA. Hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa
indikator mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu memperoleh
persentase N-Gain tertinggi, yaitu 56,5%, dengan kategori cukup efektif. Sementara itu,
indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi memperoleh
persentase N-Gain terendah, yaitu 40,6 %, dengan kategori kurang efektif. Adapun tiga
indikator lainnya, yaitu menyatakan ulang konsep, mengembangkan syarat perlu dan
syarat cukup suatu konsep, serta mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam
pemecahan masalah juga mengalami peningkatan, namun masih berada pada kategori
kurang efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematika terjadi pada seluruh indikator, meskipun tingkat efektivitas yang
diperoleh berbeda pada setiap indikator.
Pembahasan

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dianalisis
menggunakan uji N-Gain yang menunjukkan adanya efektivitas integrasi model
Discovery Learning dengan media JASIKA dalam memfasilitasi kemamupuan
pemahaman konsep matematika siswa kelas V SDN Tuwang 01 dengan kategori sedang
dan efektivitas yang kurang efektif. Temuan penelitian ini selaras dengan hasil
penelitian yang dilaksanakan oleh Ningrum dkk (2023), yang mengungkapkan bahwa
terdapat keefektifan model pembelajaran berbantuan media dalam proses
pembelajaran, sebagaimana dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Selain itu, hasil pengujian N-Gain

337| Andragogi: Vol 6 no 2 2026



Alif Azzahiyah Husna!, Lovika Ardana Riswari?, Diana Ermawati?

pada setiap indikator pemahaman konsep menunjukkan adanya peningkatan pada
masing-masing indikator.

Indikator pertama, yakni kemampuan menyatakan kembali konsep materi yang
telah dipelajari, menunjukkan tafsiran kurang efektif. Indikator ini diukur melalui soal
nomor satu dan dua. Kategori kurang efektif pada indikator ini disebabkan karena
terdapat 11 dari 30 siswa yang mengalami kesulitan dalam menjelaskan kembali
pengertian sudut dan bagian-bagian sudut menggunakan bahasanya sendiri. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa meskipun siswa telah mengikuti kegiatan pembelajaran
melalui pengamatan, diskusi, dan penarikan kesimpulan, belum seluruh siswa mampu
mengungkapkan kembali konsep yang dipelajari secara mandiri. Penerapan model
Discovery Learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun
pemahamannya melalui proses menemukan konsep secara bertahap, sedangkan
penggunaan media JASIKA membantu memvisualisasikan konsep sudut secara konkret
melalui posisi jarum jam. Namun, kemampuan menyatakan kembali konsep tidak
hanya memerlukan kemampuan mengingat informasi yang diperoleh selama
pembelajaran, tetapi juga pemahaman yang mendalam terhadap makna konsep yang
dipelajari agar siswa mampu menjelaskan kembali konsep tersebut dengan bahasanya
sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Ermawati et al. (2022) yang menyatakan bahwa
pemahaman konsep tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengingat fakta, tetapi
juga kemampuan menangkap makna suatu konsep sehingga siswa mampu menyatakan
kembali konsep yang telah dipelajari.

Indikator kedua, yaitu kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
syarat terpenuhinya suatu konsep, menunjukkan tafsiran cukup efektif. Indikator ini
diukur melalui soal nomor tiga dan empat serta merupakan indikator dengan
peningkatan tertinggi dibandingkan indikator lainnya. Kategori cukup efektif pada
indikator ini ditunjukkan dengan hanya 8 dari 30 siswa yang mengalami kesulitan
dalam  membedakan  karakteristik  jenis-jenis = sudut dan menentukan
pengelompokannya secara tepat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 73% siswa telah
mampu memahami perbedaan antara sudut lancip, siku-siku, dan tumpul melalui
kegiatan pengamatan, diskusi, dan pembuktian. Penerapan model Discovery Learning
mendorong siswa untuk aktif menemukan sendiri karakteristik setiap jenis sudut,
sedangkan media JASIKA membantu memvisualisasikan posisi jarum jam secara nyata
sehingga proses pengelompokan sudut menjadi lebih mudah dipahami. Indikator ini
memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan indikator lainnya karena kegiatan
mengklasifikasikan objek sangat sesuai dengan karakteristik media JASIKA yang
bersifat konkret dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Temuan ini sejalan
dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa siswa membangun pemahaman
mereka sendiri berdasarkan pengalaman belajar yang bermakna (Syavina et al., 2025).

Indikator ketiga, yaitu kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari
suatu konsep, menunjukkan tafsiran kurang efektif. Indikator ini diukur melalui soal
nomor lima dan enam serta merupakan indikator dengan peningkatan terendah
dibandingkan indikator lainnya. Kategori kurang efektif pada indikator ini disebabkan
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karena masih terdapat 16 dari 30 siswa yang mengalami kesulitan dalam membedakan
contoh dan bukan contoh dari konsep sudut yang dipelajari. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya mampu menganalisis karakteristik yang
membedakan suatu konsep dengan konsep lainnya. Penerapan model Discovery
Learning membantu siswa menemukan karakteristik setiap jenis sudut melalui kegiatan
pengamatan, diskusi, dan penyelesaian LKPD, sedangkan media JASIKA memperkuat
pemahaman siswa melalui visualisasi posisi jarum jam yang merepresentasikan
berbagai jenis sudut. Meskipun demikian, kemampuan membedakan contoh dan bukan
contoh tidak hanya memerlukan pemahaman konsep, tetapi juga kemampuan
menganalisis ciri-ciri khusus dari setiap konsep sehingga membutuhkan latihan dan
pembiasaan yang lebih intensif. Temuan ini sejalan dengan pendapat Fauziah et al.
(2024) yang menyatakan bahwa keikutsertaan aktif siswa dalam proses pembelajaran
memiliki peranan penting dalam membantu siswa menemukan dan memahami ilmu
pengetahuan secara mandiri, sehingga dapat memperkuat daya ingat terhadap
pengetahuan yang telah diperoleh.

Indikator keempat, yaitu kemampuan mengaplikasikan konsep untuk memilih
algoritma dalam menyelesaikan masalah, menunjukkan tafsiran kurang efektif.
Indikator ini diukur melalui soal nomor tujuh dan delapan. Kategori kurang efektif pada
indikator ini disebabkan karena terdapat 12 dari 30 siswa yang mengalami kesulitan
dalam menghubungkan konsep sudut dengan permasalahan yang diberikan. Kondisi
tersebut terjadi karena kemampuan mengaplikasikan konsep memerlukan kemampuan
berpikir yang lebih kompleks, di mana siswa tidak hanya dituntut untuk memahami
konsep, tetapi juga menentukan strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalah.
Penerapan model Discovery Learning membantu siswa menemukan hubungan antara
konsep yang dipelajari dengan situasi nyata melalui tahapan pengamatan,
pengumpulan data, pengolahan data, dan pembuktian. Penggunaan media JASIKA
semakin memperkuat pemahaman siswa karena mereka dapat menghubungkan posisi
jarum jam dengan besar sudut yang terbentuk. Namun, kemampuan mengaplikasikan
konsep memerlukan proses berpikir tingkat tinggi sehingga siswa masih membutuhkan
latihan yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pendapat Khofifah et al. (2021) yang
menyatakan bahwa aktivitas pembelajaran yang berpusat pada siswa membantu
mereka mendalami konsep yang telah dipelajari untuk kemudian diterapkan dalam
pemecahan masalah.

Indikator kelima, yakni kemampuan menyajikan konsep ke dalam bentuk
representasi lainnya, menunjukkan tafsiran kurang efektif. Indikator ini diukur melalui
soal nomor sembilan dan sepuluh. Kategori kurang efektif pada indikator ini disebabkan
karena terdapat 11 dari 30 siswa yang mengalami kesulitan dalam mengubah konsep
sudut ke dalam bentuk representasi lain, seperti gambar, simbol, maupun penjelasan
tertulis. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam
menghubungkan satu bentuk penyajian konsep dengan bentuk penyajian lainnya secara
bersamaan. Penerapan model Discovery Learning memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membangun pemahaman konsep melalui kegiatan pengamatan, diskusi, dan
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presentasi hasil temuan, sedangkan media JASIKA membantu siswa menghubungkan
posisi jarum jam dengan berbagai bentuk representasi sudut. Meskipun demikian,
kemampuan representasi memerlukan keterampilan yang kompleks karena siswa
dituntut untuk menerjemahkan konsep ke dalam berbagai bentuk penyajian secara
tepat. Temuan ini sejalan dengan pendapat Erawati et al. (2025) yang menyatakan
bahwa kemampuan representasi matematis memiliki peran penting dalam membantu
siswa mengungkapkan serta memahami konsep matematika secara lebih jelas, sehingga
perlu dikembangkan melalui proses pembelajaran.

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika pada penelitian ini
terjadi karena integrasi model Discovery Learning dengan media JASIKA memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar
secara langsung. Proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi melibatkan
siswa secara aktif dalam setiap tahapan pembelajaran, mulai dari mengamati media,
mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan informasi, mendiskusikan hasil
pengamatan, hingga menarik kesimpulan berdasarkan hasil temuannya sendiri. Sejalan
dengan pendapat Prasetyo & Kristin (2020) yang menyatakan bahwa model Discovery
Learning merupakan model pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa dalam belajar
dengan menemukan dan menyelidiki penyelesaian dari suatu permasalahan, sehingga
hasil yang diperoleh akan bertahan lama dalam ingatan. Dengan demikian, proses
pembelajaran yang berlangsung pada penelitian ini tidak hanya membantu siswa
memperoleh jawaban, tetapi juga memahami hubungan antar konsep sudut melalui
pengalaman belajar yang mereka alami secara langsung.

Selain model pembelajaran, penggunaan media JASIKA juga berperan dalam
memfasilitasi pemahaman konsep matematika siswa. Media JASIKA menyajikan
konsep sudut dalam bentuk konkret sehingga siswa dapat mengamati, memanipulasi,
dan membuktikan hubungan antara posisi jarum jam dengan besar sudut secara
langsung. Kondisi tersebut membantu siswa menghubungkan konsep yang semula
bersifat abstrak menjadi lebih mudah dipahami sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret. Temuan ini sejalan dengan
Ermawati dan Amalia (2023) yang menyatakan bahwa "the use of learning media can
improve students' understanding of concepts because it makes the message conveyed more
interesting". Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
mampu meningkatkan pemahaman konsep karena penyajian materi menjadi lebih
menarik sehingga perhatian dan konsentrasi siswa selama proses pembelajaran
meningkat. Dengan demikian, integrasi media JASIKA dalam setiap sintaks Discovery
Learning memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan bermakna sehingga
mendukung peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.

Hasil penelitian ini mengonfirmasi temuan Andriyani et al. (2024), Qodariah dan
Rabbani (2022), serta Devi dan Hawa (2025) yang menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran inovatif berbantuan media pembelajaran mampu meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar. Namun demikian, penelitian ini
menunjukkan temuan yang berbeda karena meskipun kemampuan pemahaman konsep
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matematika siswa mengalami peningkatan dengan nilai N-Gain Score sebesar 0,49 yang
termasuk kategori sedang, persentase N-Gain yang diperoleh hanya sebesar 49,97%
sehingga masih berada pada kategori kurang efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika telah terjadi pada seluruh
indikator, tetapi tingkat efektivitas peningkatannya belum merata sehingga efektivitas
pembelajaran secara keseluruhan masih berada pada kategori kurang efektif. Kebaruan
penelitian ini terletak pada analisis efektivitas integrasi model Discovery Learning dengan
media JASIKA yang tidak hanya ditinjau dari peningkatan hasil belajar siswa, tetapi juga
berdasarkan tingkat efektivitas pembelajaran secara keseluruhan serta pada setiap
indikator kemampuan pemahaman konsep matematika. Oleh karena itu, penelitian ini
memberikan perspektif bahwa keberhasilan integrasi model Discovery Learning dengan
media pembelajaran konkret perlu dievaluasi tidak hanya berdasarkan peningkatan
nilai siswa, tetapi juga berdasarkan tingkat efektivitas pembelajaran dan ketercapaian
setiap indikator pemahaman konsep matematika.

KESIMPULAN

Temuan penting dalam penelitian ini terletak pada tingkat efektivitas integrasi
model Discovery Learning dengan media JASIKA dalam memfasilitasi pemahaman
konsep matematika siswa sekolah dasar yang dapat diketahui setelah dilakukan
pengukuran empiris melalui desain pra-eksperimental. Hasil analisis menunjukkan
nilai N-Gain Score sebesar 0,49 yang termasuk kategori sedang dengan persentase N-Gain
sebesar 49,97 % yang termasuk kategori kurang efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun terjadi peningkatan pemahaman konsep matematika setelah penerapan
pembelajaran, tingkat efektivitas yang diperoleh belum optimal. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa penggunaan model pembelajaran inovatif dan media konkret
belum tentu menghasilkan efektivitas pembelajaran yang tinggi, karena
keberhasilannya juga dipengaruhi oleh kemampuan siswa dalam mengikuti setiap
tahapan pembelajaran serta mengonstruksi pemahamannya secara mandiri.

Secara keilmuan, penelitian ini mengonfirmasi berbagai penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa model Discovery Learning dan penggunaan media konkret dapat
membantu siswa membangun pemahaman konsep melalui keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran. Namun, penelitian ini juga memperluas kajian yang telah ada
dengan menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep yang berada pada
kategori sedang belum tentu diikuti oleh tingkat efektivitas pembelajaran yang tinggi.
Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penyediaan bukti empiris mengenai
efektivitas integrasi model Discovery Learning dengan media JASIKA dalam konteks
pembelajaran matematika materi sudut di sekolah dasar. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini memberikan perspektif bahwa integrasi model pembelajaran dan media
konkret tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga sebagai
fasilitator proses konstruksi pengetahuan yang efektivitasnya dipengaruhi oleh
karakteristik, kesiapan, dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Partisipan penelitian hanya melibatkan satu kelas yang terdiri atas 30 siswa pada satu
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sekolah dasar, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas tanpa
mempertimbangkan karakteristik siswa dan lingkungan belajar yang berbeda.
Penelitian ini juga hanya difokuskan pada materi sudut di kelas V serta menggunakan
desain pra-eksperimental tanpa kelompok kontrol sebagai pembanding. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk menerapkan desain eksperimen yang lebih kuat dengan
melibatkan kelompok kontrol, jumlah partisipan yang lebih besar dan beragam, serta
cakupan materi maupun jenjang pendidikan yang lebih luas. Langkah tersebut
diharapkan dapat menghasilkan temuan yang lebih komprehensif mengenai efektivitas
integrasi model Discovery Learning dengan media pembelajaran konkret dalam
memfasilitasi pemahaman konsep siswa. Temuan yang lebih luas dan beragam dapat
menjadi dasar dalam pengembangan strategi pembelajaran matematika yang lebih tepat
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
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